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Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaatanda rangka

Y nemanfaatkan sampah organik yang cukup melimpabkuwiigunakan sebagai
=)ahan bakar, pupuk, dan pakan ternak agar dapaghagitkan nilai ekonomis,
@ lapat membantu mengurangi pencemaran lingkunganmeaaciptakan lapangan
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RINGKASAN

Dampak sampah terhadap manusia dan lingkungan diggstegorikan
edalam tiga aspek, yaitu dampak terhadap kesehatampak terhadap
ngkungan, dan dampak secara sosial ekonomi (@ethdk, 1996). Dampak
arhadap kesehatan adalah sebagai penyakit sppeytkit diare, kolera dan tifus

@'ang menyebar dengan cepat karena virus yang belassampah yang tidak
liolah dengan tepat sehingga bercampur dengan mmuakkam minuman. Dampak

arhadap lingkungan seperti rembesan cairan samypaly masuk ke dalam

Bfubpun-6uppun 1Bunpuig PIdI) HoH

)lerairan sehinga dapat mencemari perairan tersdgériagai organisme termasuk
<an dapat mati sehingga beberapa spesies akaaplehgl ini mengakibatkan

)ierubahnya ekosistem di perairan. Penguraian dagggy dibuang ke dalam air
_Lkan menghasilkan asam organik dan gas-cair orgaeperti metana. Selain
)lerbau kurang sedap, gas ini dalam konsentragyitihgpat meledak. Adapun
lampak sampah terhadap keadaan sosial dan ekoradahmiaderbentuknya

* ngkungan yang kurang menyenangkan bagi masyarakperti bau yang tidak
edap dan pemandangan yang buruk sehingga dapdiemleam dampak negatif

arhadap kepariwisataan.

(10Bog ueluepiad njisul) gdi Miiw eydio yey

Melihat dampak sangat yang sangat berbahaya, meta penanganan

erius terkait dengan masalah tersebut. Selamaenigolahan sampah organik

:1aquuns UpYINCRAUSLU UDP UDHLUNJUDIUSW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnin|as 3o upibogas dinbusu BupID|I ‘L

)lanya menitikberatkan pada pengolahan sampah &rgamjadi pupuk kompos.

>adahal sampah dapat dikelola menjadi bahan bakamber energi dan pakan

arnak yang baik. Hal ini akan lebih bernilai ekone dan menguntungkan.

Biogas dan bietanol merupakan suatu langkah unteknaiksimalkan

UJemanfaatan energi sampah sebelum dimanfaatkamgaebahan baku pupuk.
(8 >)enggunaan biogas dinilai efektif untuk menguradegienderungan pemakaian
91 3BM di masa depan karena proses pemeliharaan padagmgkit biogas yang
(grederhana dan energi yang dihasilkan cukup begar8200 kkal/m3 gas methan
g-nurni (Nurtjahyaet al, 2003). Pada prinsipnya, teknologi biogas ada&hdlogi
C 'ang memanfaatkan proses fermentasi (pembusukandatapah organik secara

'—’-
Inaerobik (tanpa udara) oleh bakteri methan sehiddgwsilkan gas methan.

Vi

AlIsiaAlun |edn



Sampah organik ternyata juga dapat dimanfaatkaagselbiogasoline
ang merupakan campuran antgesoline dan alkohol. Menurut Bagus (2010),
)embuatan alkohol dari sampah organik dilakukangdenmetoda fermentasi
lalam ruang tertutup yang kemudian dilanjutkan dardgstilasi bertingkat untuk
neningkatkan kadar alkoholnya, dan selanjunya étdigoinakan sebagai aditif
)ada bensin dengan perbandingan tertentu.

Sampah organik juga dapat diproses menjadi produlg Yebih bernilai
'konomis, yakni pakan ternak. Bila sampah orgaanigsung dikomposkan maka

roduk yang diperoleh hanya pupuk organik. Namua dhiolah menjadi pakan,

Bfubpun-6uppun 1Bunpuig PIdI) HoH

ampah tersebut dapat menghasilkan daging padektdem pupuk organik dari

otoran ternak. Dengan demikian nilai tambah yamgerdleh lebih tinggi
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*yojosow NFONS UBND{UL} NDIO Y3y upsiinuad ‘ubiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwj PAIDY ubsinuad ‘upiyEuUad ‘Ubyipipuad unbuiuaday ¥njun bAuby uodignbuad O

ekaligus dapat memecahkan pencemaran lingkungamdagatasi kekurangan
)iakan ternak. Membuat pakan dari sampah dimulagale pemisahan sampah
irganik dan anorganik, dilanjutkan dengan pencacaleamentasi, pengeringan,
)enepungan, pencampuran, dan pembuatan pelet.

Manfaat sampah organik sebagai bahan bakar, pupulpds, dan pakan
arnak lebih bersifat profit dan ramah lingkungaardna dapat membantu

(1060g uejuenad Inyisu|) gdi Hijiw eydio yey @

nengurangi masalah penumpukan sampah dan pencelngiamgan. Selain itu
Jga dapat membuka lapangan pekerjaan misalnyaadengembuka industri

)rengelolaan pakan ternak dan pupuk atau membukatiméiogas.

Jaquuns upYINgaAuaW UDP UBYWNuLdIUSW PAUDB] IUl sIiNY PAIDY Ynn[ds npbjo upbibpgas dignbuaw Bupp|i ‘L
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FUNGSIONALISASI SAMPAH ORGANIK PASAR TRADISIONAL
SEBAGAI BAHAN BAKAR, PUPUK, DAN PAKAN TERNAK
BERNILAI EKONOMIS

’ENDAHUL UAN
.atar Belakang

Banyak sampah padat yang tidak dapat teruraikaandalaktu yang lama
ehingga dapat mencemari tanah. Yang dikategos&arpah disini adalah bahan
ang tidak dipakai lagiréfuse) karena telah diambil bagian utamanya dengan
)rengolahan sehingga menjadi bagian yang tidak disidn secara ekonomi tidak
ida harganya. Sampah dapat berpengaruh pada teesetenusia baik langsung
naupun tidak langsung. Dampak langsung sampah keskhatan disebabkan
arjadinya kontak langsung dengan sampah tersem#lnga sampah beracun,
ampah yang korosif terhadap tubuh, yang karsinkgematogenik dan lain-lain.
>engaruh tidak langsung dapat dirasakan masyaalikzdt proses pembusukan,
)embakaran dan pembuangan sampah (Yones, 2007).

Berdasarkan data BPS tahun 2000 dalam Wibowo dajaipata (2004),
lari 384 kota menimbulkan sampah sebesar 80.23&i83etiap hari, penanganan
= ampah yang diangkut ke dan dibuang ke Tempat RPamgba Akhir (TPA)

1060g uelueLIad IMBsUI) gdi M edio yen ()

\dalah sebesar 4,2 %, yang dibakar sebesar 37 ¥a%g,dibuang ke sungai 4,9
% dan tidak tertangani sebesar 53,3 %. Hal tersdibababkan oleh beberapa hal,
liantaranya pertambahan penduduk dan arus urbanysamy pesat telah
nenyebabkan timbunan sampah pada perkotaan sentiakjgi, kendaraan
)rengangkut yang jumlah maupun kondisinya kurang aakam sistem pengelolaan
'PA yang kurang tepat dan tidak ramah lingkungim belum diterapkannya
)iendekatameduce, reuse danrecycle (3R).

Pengelolaan sampah adalah pengaturan yang berrarbudgngan
)engendalian timbunan sampah, penyimpanan, pendamppemindahan dan

Vv Jobog

)engangkutan, pengolahan dan pembuangan sampabhndeag yang merujuk

110

O 'ada dasar-dasar yang terbaik mengenai kesehatyarakat, ekonomi, teknik,

—onservasi, estetika dan pertimbangan lingkungarg ylain dan juga tanggap

nyn

arhadap perilaku massa. Pengelolaan persampahampungai tujuan yang

el

—angat mendasar yang meliputi meningkatkan kesehétegkungan dan

AlIs1anlun
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nasyarakat, melindungi sumber daya alam (air), ndahgi fasilitas sosial
'konomi dan menunjang sektor strategis (Rahardyam\@idagdo 2005).

Sistem pengelolaan sampah perkotaan pada dasailiyat debagai
omponen-komponen sub sistem yang saling mendukahg sama lain untuk
nencapai tujuan vyaitu kota yang bersih, sehat daatur (Syafrudin dan
riyambada 2001). Hal ini didasarkan karena samgpasin memilki nilai

@ekonomis yang seharusnya bisa dimanfaatkan dengak. WPengolahan
)emerintah selama ini masih mengacu bagaimana rl@ngkan massa sampah
ang sangat mustahil dilakukan.

Akan lebih baik jika pengolahan sampah di Indonesiaai menitik
)leratkan masalah pemanfaatan dan keberlanjutagismery ada. Selama ini hal
arsebut hanya dilakukan dalam kegiatan pembentkéanpos saja. Padahal nilai
Jal kompos di pasaran sangat rendah. Selain @umiptaan akan kompos tidak
ebesar banyaknya sampah organik yang diproduksyarekat, sehingga tidak
emua sampah orgaik yang ada dapat dimanfaatkganéaik. Padahal menurut
Vaddell dkk (2005), sampah mempunyai konstribusigysangat besar terhadap
)endapatan masyarakat apabila sampah dikelola ddgyzar. Sampah di TPA
Jantar Gebang, Bekasi mampu memberikan peluangshisgi para pemulung,

(10Bog ueluepiad njisul) gdi Miiw eydio yey

limana putaran uang per hari mencapai angka Rmiligs per hari.

Hal tersebut barulah manfaat sampah anorganik ydindaur ulang.
>ementara sampah organik masih kurang pemanfaataecgra optimal. Padahal
ka produksi kompos dari sampah dilakukan secgpimal melalui sistim
)abrikasi terpadu, maka usaha pengolahan sampahni@emnghasilkan devisa
ebesar Rp 7,62 miliar per hari. Dalam setahumisigi bisa menghasilkan 2,78

UJriliun rupiah atau lebih 20% dari APBD DKI JakarRada kota dengan penduduk
(8 . juta jiwa, timbunan sampah kurang lebih setaragde 500 ton/hari. Data untuk
91 ota Bandung menunjukkan bahwa sebagian besar bamiga pemukiman
>;erupa sampah organik, yang proporsinya dapat rpan@& % (Damanhuri dan

2admi, 2004). Sampah organik ini umumnya bergifadegradable, yaitu dapat

w

rurai menjadi senyawa-senyawa Yyang lebih sedarhafteh aktivitas
nikroorganisme tanah. Penguraian dari sampah deganiakan menghasilkan

nateri yang kaya akan unsur-unsur yang dibutuhiarbtihan, sehingga sangat

AlIsiaAlun jeanynolb
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)aik digunakan sebagai pupuk organik (Arifin, 2006ompos sampah organik
ang yang dihasilkan dari proses pengomposan bkEfumata-rata 48 kg,
nenyusut rata-rata sebanyak 70% dari bahan samgmik segar. Hasil uji
nenunjukkan kandungan Nitrogen (0,64%), P205 (0)33%an K20 (1,32%)
ang melebihi standar SNI 2004, sementara kandukgaon (5,29%) dan rasio
>IN (8) masih berada di bawah standar.

Sampah organik yang paling menimbulkan masalaimselai sebenarnya
elain dapat digunakan sebagai kompos, bahan &rganjuga bisa digunakan

ebagai bahan bakar (bioethanol dan biogas), pwgarta pakan ternak apabila

BSuppun-6uppun 16unpuljig LidI) HoH

likelola dengan baik. Selain itu dengan demikiaanakercipta lapangan kerja
)aru yang dapat memberdayakan masyarakat sekitar SEhingga protes warga
ekitar TPA dapat diminimalisasi karena warga mpatkan keuntungan dari
egiatan ini.
“ujuan

Karya tulis ini bertujuan (1) disosialisasikan képamasyarakat berapa

)esar masalah yang dapat terjadi bila sampah ftidleddola dengan baik, (2)

lisosialisasikanya peran sampah organik sebagainbladkar, pupuk, dan pakan

(10B0g uejueLIad SN gdi MW exdid yeH (D)

arnak, serta (3) disosialisasikanya sistem pehgolaampah terpadu sehingga

‘euntungan yang diperoleh lebih maksimal.
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A anfaat

Karya tulis ini bermanfaat dalam (1) pengolahan E@morganik yang
fektif serta ramah lingkungan, (2) penurunan argkayakit akibat sampah dan
istem sanitasi yang buruk, (3) peningkatan kengago dan anggaran pemasukan
laerah dari pengolahan sampah, serta (4) pencipapamgan pekerjaan bagi
nasyarakat kecil terutama masyarakat di daerates@iPA, sehingga

nasyarakat di sekitar TPA tidak merasa dirugikamgde keberadaan TPA.

AGASAN

\rJ

dampak Sampah Terhadap Lingkungan dan Sosial EKkonomi

Sampah dengan segala bentuknya dapat menimbulkbadgae dampak
iegatif. Menurut Gelbert dkk (1996) ada tiga dampakipah terhadap manusia
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lan lingkungan yaitu : dampak terhadap kesehatagkungan, dan dampak
ecara sosial ekonomi. Lokasi dan pengelolaan darngaag kurang memadai
pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupékapat yang cocok bagi
)ieberapa organisme dan menarik bagi berbagai bmateperti lalat dan anjing
ang dapat menjangkitkan penyakit. Potensi bahagselkatan yang dapat
litimbulkan adalah sebagai berikut: penyakit diadera, tifus menyebar dengan
@:epat karena virus yang berasal dari sampah dgregagelolaan tidak tepat dapat
)ercampur air minum. Penyakit jamur dapat juga rabay (misalnya jamur
ulit). Selain itu, sampah juga dapat menimbulkatun yang mengangu
esehatan. Telah dilaporkan bahwa di Jepang kiea4®.000 orang meninggal
\kibat mengkonsumsi ikan yang telah terkontaminbe raksa (Hg). Raksa ini
)lerasal dari sampah yang dibuang ke laut oleh lpgang memproduksi baterai
lan akumulator.
Selain dampak kesehatan dampak lingkungan sepa&ranc rembesan
ampah yang masuk ke dalam drainase atau sungai lencemari air.
Jerbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehirggiperapa spesies akan

anyap, hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistparairan biologis.

(10Bog ueluepiad njisul) gdi Miiw eydio yey

>)enguraian sampah yang dibuang ke dalam air akaghmasilkan asam organik
lan gas-cair organik, seperti metana. Selain bekbgang sedap, gas ini dalam
onsentrasi tinggi dapat meledak.

Dampak sampah ternyata tidak hanya terasa dalaamdpikesehatan dan
ngkungan saja, tetapi juga dapat berdampak teqnakleadaan sosial dan
'konomi. Dampak-dampak tersebut pengelolaan saygrady kurang baik akan
nembentuk lingkungan yang kurang menyenangkanrbagyarakat, seperti bau
Dang tidak sedap dan pemandangan yang buruk kasammpah bertebaran
(8 limana-mana memberikan dampak negatif terhadaprikepataan. Pengelolaan
91 ampah yang tidak memadai menyebabkan rendahnygkatinkesehatan

By

nasyarakat. Hal penting di sini adalah meningkapsmbiayaan secara langsung
g-untuk mengobati orang sakit) dan pembiayaan setidek langsung (tidak
C nasuk kerja, rendahnya produktivitas). Pembuangampah padat ke badan air
lapat menyebabkan banjir dan akan memberikan dabggkasilitas pelayanan

Imum seperti jalan, jembatan, drainase, dan lam-lafrastruktur lain dapat juga
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lipengaruhi oleh pengelolaan sampah yang tidak mamaeperti tingginya
iaya yang diperlukan untuk pengolahan air. Jéa@rsa penampungan sampah
urang atau tidak efisien, orang akan cenderung bmamg sampahnya dijalan.
ial ini mengakibatkan jalan perlu lebih sering d#dekan dan diperbaiki
Rahardyan Dan Widagdo 2005).

@’er masalahan Dalam Pengelolaan Sampah

Berdasarkan aspek ekonomis penjelasan permasatainapah berkaitan

dio yeH

‘lengan persoalan perbandingan antara input retrgampah yang diterapkan
lengan output yang dikeluarkan Pemda untuk meregsohpah. Sedangkan dari

1w ej

iIspek sosio-politik pengelolaan sampah akan barkatlengan persoalan
iubungan atau kerjasama antar pemerintah daeram dalenangani sampah,
arena realistis tidaklah mungkin pemerintah daengmangani masalah sendiri
anpa kerjasama dengan daerah lain.

Menurut Hadi (2004), dalam tulisannya yang berju8indrom Sampah
nengatakan bahwa masyarakat bersikap resistendtgrifasilitas pembuangan

ampah, dimana sistem pengelolaan sampah yangildijardinas kebersihan

(1oBog uelueniad nysul) gdi il

lerupaSanitary landfill tetapi dalam prakteknya adal@pen dumping, seperti
asus protes masyarakat terhadap keberadaan TP#rBgebang, Bekasi, dan
)emblokiran jalan masuk TPA Keputih, Sukolilo, Saga. Dampak yang
nuncul bagi daerah yang dijadikan sebagai tempabpangan sampah berupa
etidak nyamanan karena debu, bising, getaran,céaesran sampah disekitar
awasan yang dilewati mobil pengangkut sampah. ldal dapat memicu
arjadinya penurunan nilai properti, tanah dan tumigekitar TPA tidalsaleable
UOitau tidak bernilai untuk dijual karena umumnyangranggan tinggal disekitar
(8 ‘PA. Di negara-negara maju , seperti Amerika $¢rdan Canada, fenomena
91 )ienolakan keberadaan fasilitas pembuangan sampath euncul sejak tahun
(g 980-an yang disebut sebaddiMBY Syndrom (not in my back yard) artinya

-angan menempatkan fasilitas sampah di sekitar genaun saya.

ou

Berdasarkan teori dampak sosial yang dikemukan é&el(i996) maka
iadi mengkategorikan tipe dampak sosial yang tinthudaerah yang dijadikan

ebagai tempat TPA ada dua yaitu pertama, dampal giatnya umum,

AlIsiIaAluUN ean)n
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angible, dan mudah diiukur misalnya bising, getaran, terbykdapangan kerja

lan yang kedua adalah dampak yang bersitangible atau perceived impact

akni dampak yang muncul akibat adanya persepsyanasat tentang dampak

ang akan terjadi akibat proyek sehingga menimbulkesa takut, was-was dan

tress sehingga berujung pada penolakan dan pedawisik.

Kedua hal tersebut terjadi karena sampah yangrpliitkan di TPA tidak

@nengalami pengolahan dengan baik sehingga menimbwimpak negatif bagi
inasyarakat yang tinggal di daerah sekitar TPA. Ré&aa ini diperkuat akibat

\danya persepsi masyarakat tentang dampak yangerkaai karena masyarakat

Bfubpun-6uppun 1Bunpuig PIdI) HoH

nerasa direndahkan atau cemoohan bagi daerahdawabdaerah mereka daerah
ang berkonotasi jorok.

Pengolahan sampah organik yang ada selama ini ahaeyitikberatkan
nenjadi pupuk kompos saja. Padahal banyak samppét dbkelola menjadi
):ahan bakar sumber energi dan pakan ternak yakgHbaiini akan lebih bernilai
'konomis dan menguntungkan. Akan tetapi hanyaisetiri sampah tersebut
ang terserap sebagai sumber energi dan pakarki®ii@ ekonomi ini kurang

argali saat ini.

(1060g uejuenad Inyisul) gdi Hijrw eydio

{elebihan Fungsionalisasi Sampah Organik sebagai Pupuk, Bahan Bakar,
lan Pakan Ternak

:1aquuns UpYINCRAUSLU UDP UDHLUNJUDIUSW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnin|as 3o upibogas dinbusu BupID|I ‘L

Sistem pengolahan sampah dalam gagasan ini memiitkan pada
)lengolahan pemanfaatan maksimal energi yang bieekiémomi tinggi. Biogas
lan bietanol merupakan suatu langkah untuk memaksam pemanfaatan energi
ampah sebelum dimanfaatkan sebagai bahan bakid.gd@uini sejalan dengan

UJrrogram penghapusan BBM yang dilaksanakan padantabB05 akan menjadi
(8 nomentum yang tepat dalam penggunaan energi difeseperti biogas. Hal ini
91 lapat dihitung dengan adanya jumlah bahan bakwabigagng melimpah dan rasio
(gmtara energi biogas dan energi minyak bumi yangjangkan (8900 kkal/m3
gqas methan murni). Selain itu bahan bakar yangsdiksa oleh sampah ini
C nemiliki tingkat oktan yang lebih tinggi bila dibdingkan dengan sampah

Inorganik.

AyisiaAiun |eany
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Kompos sampah organik secara umum telah beradaatak nilai standar
ang telah ditetapkan oleh SNI tahun 2004 dan aora@ok digunakan pada
anaman dan lingkungan. Perbandingan dengan kaaduogsur hara pupuk
andang menunjukkan bahwa kompos sampah organiklikidlandungan unsur
lara K20 yang lebih baik dari pupuk kandang (K2€59), namun kandungan N
lan P205 pupuk kompos sampah lebih kecil diban@dingkengan pupuk

@:andang (N 0,75% dan P205 0,5%). Hasil pengukuranumukkan bahwa rata-
iata tinggi tanaman meningkat pada setiap peri@imbuhan vegetatif. Hasil
)ienelitian ini menunjukkan pupuk kompos sampah mkgdan pupuk kandang
lapat menyediakan separuh kebutuhan nutrisi padaddya padi, sementara
isanya disediakan oleh pupuk kimia.

Selain dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk kgnspogpah organik
Jga digunakan sebagai bahan baku biogas. Penggumeagas dinilai efektif
Intuk mengurangi kecenderungan pemakaian BBM dardapan karena proses
)emeliharaan pada pembangkit biogas yang sededasmanergi yang dihasilkan
ukup besar yaitu 8900 kkal/m3 gas methan murnirtfadhwa, 2003). Pada
rinsipnya, teknologi biogas adalah teknologi yanmgemanfaatkan proses

(1060g uejuenad Inyisul) gdi Hijrw eydio

armentasi (pembusukan) dari sampah organik sece@robik (tanpa udara) oleh
)akteri methan sehingga dihasilkan gas methan. ie&than adalah gas yang
nengandung satu atom C dan 4 atom H yang memiféti mudah terbakar. Gas
nethan yang dihasilkan kemudian dapat dibakar gghidihasilkan energi panas.
Jahan organik yang bisa digunakan sebagai bahan bedustri ini adalah

ampah organik, limbah yang sebagian besar tatdrrikotoran, dan potongan-
)jotongan kecil sisa-sisa tanaman, seperti jerami s#dpagainya, serta air yang
CJ:.ukup banyak. Proses ini sebetulnya terjadi semlaraiah sebagaimana peristiwa
(O 2dakan gas yang terbentuk di bawah tumpukan samipdbmpat Pembuangan
91 >ampah Akhir (TPA) Leuwigajah, Kabupaten Bandunawal Barat (Arifin,

83006). Prinsip pembangkit biogas, yaitu menciptakdet yang kedap udara
g-lengan bagian-bagian pokok terdiri atas pencerigegtbr), lubang pemasukan
C )ahan baku dan pengeluaran lumpur sisa hasil pexeer(slurry), dan pipa
_E: )renyaluran biogas yang terbentuk. Di dalam digdsigierdapat bakteri methan

Q_J'ang mengolah limbah bio atau biomassa dan merigaadiogas. Dengan pipa

AlIs1anlun
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ang didesain sedemikian rupa, gas tersebut daphtkdn ke kompor yang
arletak di dapur. Gas tersebut dapat digunakaokuképerluan memasak dan
ain-lain. Menurut Nurtjahya (2003untuk permulaan pembangunan pembangkit
liogas memang memerlukan biaya yang relatif beagr penduduk pedesaan
otapi alat tersebut dapat dipergunakan untuk nesiffan biogas selama
)lertahun-tahun. Keuntungan pembangkit biogas sedabagai sumber energi
@Ldalah untuk mengatasai masalah sampah organitarteaudi pedesaan seperti
» 2ses, urine, sisa makanan, embrio, kulit telundk, darah, bulu, kuku, tulang,

anduk, isi rumen, dan sebagainya. Sampah ini akamakin menjadi masalah

Bfubpun-6uppun 1Bunpuig PIdI) HoH

lengan bertambahnya usaha peternakan di pedesama lsemakin berkembang
Isaha peternakan, maka semakin meningkat limbaiy diaasilkan.
Jika diasumsikan bahwa jumlah feses manusia ydragitkan sebanyak

).5 kg/hari/orang, 1 keluarga terdiri dari 5 oradgn setiap keluarga memelihara
. ekor sapi, serta 1 desa terdiri dari 40 orangkamakan didapatkan hasil
)ierhitungan jumlah feses yang dihasilkan sebanyiik Ky feses/ hari. Dengan
Jmlah ini, maka biogas yang dihasilkan setiap ksabanyak 1,75 m3/hari atau
ebesar 15.575 kkal/hari. Hal ini akan semakin regiigan dengan adanya
ierhitungan bahwa jumlah penduduk indonesia berkimsadata statistik pada
ahun 2000 sebanyak lebih dari 200 juta jiwa (Btusat Statistik, 2001). Dengan

(10Bog ueluepiad njisul) gdi Miiw eydio yey

)lanya mengandalkan asumsi perhitungan jumlah kotam@anusia tanpa

:1aquuns UpYINCRAUSLU UDP UDHLUNJUDIUSW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnin|as 3o upibogas dinbusu BupID|I ‘L

nemperhitungan sampah organik dan feses hewarkieakan didapatkan hasil
2ses sebanyak 100 juta kg feses/hari atau 1,26 mB/hari atau 11.125 juta
kal/hari. Apabila dengan asumsi konversi 1 J =laPmaka akan didapatkan
1asil total energi yang dihasilkan hanya dari jumfgenduduk adalah sebesar
00:0.66 MW.
(8 Sampah organik ternyata juga dapat dimanfaatk&agse biogasoline
91 ang merupakan campuran antgasoline dan alkohol. Menurut Kusuma (2010),
(g;embuatan alkohol dari sampah organik dilakukangdenmetoda fermentasi
g-lalam ruang tertutup yang kemudian dilanjutkan derdgstilasi bertingkat untuk
C neningkatkan kadar alkoholnya, dan selanjunya étdigoinakan sebagai aditif

'—’-
C )ada bensin dengan perbandingan tertentu. Berdasddta dari hasil penelitian

el

= erhadap pengolahan sampah organik menjadi alkdhol selanjutnya diolah

AlIs1anlun
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nenjadi biogasoline maka dapat ditarik kesimpulam@ah organik merupakan
)ahan baku yang dapat digunakan untuk membuat @lkaehingga dapat
ligunakan sebagai sumber bahan baku energi aifedhatasa depan. Hasil
)rengolahan sampah organik dapat menghasilkan dlkbheusnya etanol dengan
adar awal 11,30% sebanyak 2850 ml. Kemudian Hasihentasi tersebut
lidestilasi sampai menghasilkan alkohol dengan k@@880% sebanyak 485 ml,
©D3,14% sebanyak 320 ml; dan 95,42% sebanyak 21®ami.campuran bensin
ilan alkohol yang dihasilkan, biogasoline yang migmsifat — sifat fisika paling
-%nendekati atau masih berada dalam interval sifaifat fisika bensin murni

e \dalahbiogasoline dengan campuran bensin dan alkohol dengan perigardi

1

)rensin 90 ml dan alkohol 10 ml, dimana alkohol yaigunakan adalah alkohol
lengan kadar kemurnian 95%.

Melalui serangkaian penelitian, sampah organik dagaroses menjadi
roduk yang lebih bernilai ekonomis, yakni pakama&. Hal ini tentu akan
angat bermanfaat bagi daerah-daerah padat pendagdaki Jawa, Madura, Bali
lan Lombok, yang juga merupakan daerah dengan ggmapi relatif tinggi dan
ering mengalami masalah keterbatasan lahan uetutdknaman hijauan makanan
arnak (HMT). Bila sampah organik langsung dikonkaws maka produk yang

(10B6og uejuenad Inyisul) gdi A1

liperoleh hanya pupuk organik. Namun bila diolahnja&é pakan, sampah
arsebut dapat “dilewatkan” ke dalam perut ternak dapat menghasilkan daging
lan pupuk organik dari kotoran ternak. Dengan damiknilai tambah yang
liperoleh lebih tinggi sekaligus dapat memecahkamcemaran lingkungan dan
nengatasi kekurangan pakan ternak. Membuat pakasatapah dimulai dengan
)emisahan sampah organik dan anorganik, dilanjuttengan pencacahan,
(Jzrmentasi, pengeringan, penepungan, pencampuaanpembuatan pelet. Hasil
(8'enelitian Balai Pengkajian Teknologi Pertanian TBP Bali menunjukkan
91 )\ahwa penggunaan pakan komplit berbahan baku sasglsnyak 1,5% dari

)obot badan pada sapi bali selama 5 bulan, menaep&rtambahan bobot badan

By

g-ata-rata 650 g/hari. Secara ekonomis pemanfaatapah untuk pakan ini sangat

C yrospektif mengingat bahan dan biaya produksinyatifemurah, sedangkan
—
feknya terhadap pertumbuhan sapi cukup baik. Bardan analisis ekonomi,

AlIsiaAiun |jedn
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)enggemukan sapi dengan ransum komplit berbaham $&kpah memberikan
‘euntungan sekitar 200% dibandingkan dengan cadéstonal (Londra, 2006).
Dari kajian-kajian yang diperoleh, fungsionalisaampah sebagai bahan
)akar, pupuk kompos, dan pakan ternak lebih beérgif@fit dan ramah
ngkungan karena dapat membantu mengurangi magsabmpukan sampah
lan pencemaran lingkungan, meskipun hanya dalaahrsampah organik saja.
@;elain itu juga dapat membuka lapangan pekerja@alnyia dengan membuka
1dustri pengelolaan pakan ternak dan pupuk dampsé organik atau perusahaan

liogas yang pada akhirnya dapat mengurangi angkgapgguran di Indonesia.

>eranan Lembanga Terkait dalam Pelaksanaan Ide

Pengelolaan sampah merupakan suatu permasalahgowkarp kompleks
ang melibatkan pelaku utamanya yaitu pemerintahsyarakat dan pelaku
Isaha. Permasalahan yang timbal saling terkaihggh diperlukan pendekatan
ecara komprehensif dan melibatkat semua pelakoaumgza.

Menurut Annihayah (2006), Penanganan masalah satigatiah mudah
arena sangat kompleks mencakup aspek teknis, sksnaan sosio-politis.

(1060g uejuenad Inyisu|) gdi Hijiw eydio yey

>elaksanaan ide ini diperlukan kerjasama berbabakpdi bidang yang terkait
lengan pengelolaan sampah dan bidang usaha kewingeh. Beberapa langkah
ang perlu dilakukan demi tercapainya ide ini daaahya, membina kerjasama
intara TPS (Tempat Pembuangan Sementara), TPA @ldéhembuangan Akhir),
lan Dinas Kebersihan dan Pertamanan untuk memisgkkiés sampah antara
irganik dan anorganik. Oleh karena itu, diperlugdokasi dasar bagi masyarakat
Intuk membiasakan diri memisahkan sampah organik a@organik dalam
(J=mpat sampah terpisah, maka diperlukan kerjasagsara intensif dengan
(8 Iniversitas, LSM lingkungan, dan industri pengotaldaur ulang sampah dalam
91 nensosialisasikan konsep pemisahan jenis sampald&epasyarakat.

By

Industri pengolahan pupuk kompos, pakan ternak bitages memerlukan

—.lukungan berupa pembinaan dari Kementrian UKM dapéefasi serta bantuan
iinjaman mikro dari bank setempat. Dukungan perarhRemda maupun Pemkot
lalam usaha pengelolaan sampah dan perizinan or@ndirikan industri

)engolahan pupuk kompos, pakan ternak dan biogassangat diperlukan.

10
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.angkah Pelaksanaan Pengolahan Sampah Organik Menjadi Pakan Ternak,
Jahan Bakar, dan Pupuk

Sampah Pasar Tradisional

Proses sortasiberdasarkan jenis sampah

Mﬂh Organik

Sampah Anorganik Sampah Organik Segar i
yang mulai membusuk

! } !

Proses daur ulang plastik, i Proses desinfektasi dan Pengolahan
kaca, dan benda logam | dehidrasi menjadi biogas
] dan bioethanol

l ¥
emmmmmse- - Penentuan ransum sesuai
Produk kerajinan dan . dengan konsentrasi

BSuppun-6uppun 16unpuljig LidI) HoH

*Ad| 40fom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad 'q

perabotan rumah : l si
tangga ‘ Biogas, biodiesel, 15a
el e Penambahan pakan dan bioethanol pengolahan
o tambahan pendukung l
nean: . " l Proses
————— Tidak dibahas Miing pakan pengkomposan
dibantu dengan

penambahan

(10B0g uejueLIad INIASUI) gdi MW exdid yeH (D)

pakan Ternak bakteri dan nutrien

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pengolahan Sampaanikg

:1aquuInNs UDYINGRAUSLU UDP UDHLUNJUDIUSW bAup} 1Ul SIjN} PAIY Ynin|as Nb3o upibogas dignbusu Buplo|iq ‘L

Sampah yang berasal dari pasar tradisional, TP&erpakan, dsb.

lisortasi berdasarkan jenisnya, yaitu : sampah gamik, organik segar, dan

*dd| wizi bdupny undodp ynjuaq WB|PP 1Ul SIiNJ DALY YNIN|3s NDIO UBIBDYSS YoAupgIadWBW UDP uBHWNWNBUBW BupID|I T

ampah organik yang mulai membusuk. Dalam penelitia pengolahan sampah
O norganik tidak dibahas, yang dibahas adalah pahgnlsampah organik segar
(8 lan organik yang mulai membusuk. Pada sampah é&rgagar, setelah disortir,
;rampah melewati proses desinfektasi untuk mengjktankuman penyakit serta
Q lehidrasi untuk pengeringan. Setelah itu penentaasum pakan sesuai dengan

é';onsentrasi dan penambahan bahan pendukung unkak pernak. Bahan dari

*yojosow NFONS UBND{UL} NDIO Y3y upsiinuad ‘ubiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwj PAIDY ubsinuad ‘upiyEuUad ‘Ubyipipuad unbuiuaday ¥njun bAuby uodignbuad O

g;ampah organik serta bahan tambahan dicampur ketukdian menjadi pakan

~1 2rnak dengan nutrisi lengkap.
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:1aquuns UpYINCRAUSLU UDP UDHLUNJUDIUSW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnin|as 3o upibogas dinbusu BupID|I ‘L

Untuk pengolahan sampah organik yang mulai menipisampah dapat
liolah menjadi dua jenis yaitu biogas dan bioethasesta sisa pengolahannya

lapat dijadikan pupuk kompos dibantu dengan penharbbakteri dan nutrien.

{esimpulan
Sampah organik tidak selamanya slalu besifat nikangbila diolah dan
@Iitangani dengan benar dan kreatif. Selain dimakdé@asebagai pupuk kompos,
T ampah juga dapat diolah kedalam bentuk lain sgpargolahan menjadi sumber
)ahan bakar atau sumber energi yaitu dalam prodagas, bioetanol dan
iogasoline serta dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak.

Pada prinsipnya, teknologi biogas adalah teknol@gig memanfaatkan
roses fermentasi (pembusukan) dari sampah orgsetkra anaerobik (tanpa
idara) oleh bakteri methan sehingga dihasilkannggthan. Proses pemeliharaan
)rada pembangkit biogas sangat sederhana dan gaaggdihasilkan cukup besar
aitu 8900 kkal/m3 gas methan murni (Nurtjahya,200

Teknologibiogasoline merupakan campuran antayasoline dan alkohol.
Aenurut Bagus (2010), pembuatan alkohol dari sangpganik dilakukan dengan

netoda fermentasi dalam ruang tertutup yang kemudidanjutkan dengan

(1060g uejuenad Inyisul) gdi Hijiw eydio ye

lestilasi bertingkat untuk meningkatkan kadar atitoya, dan selanjunya etanol
ligunakan sebagai aditif pada bensin dengan peirgardtertentu.

Sampah organik juga dapat olah menjadi produk yihgh bernilai
'konomis, yakni pakan ternak. Bila sampah organiald menjadi pakan,
ampah tersebut dapat menghasilkan daging padaktdem pupuk organik dari
otoran ternak. Dengan demikian nilai tambah yangerdleh lebih tinggi
ekaligus dapat memecahkan pencemaran lingkungamdagatasi kekurangan

)akan ternak.

Jobog

Dalam penelitian ini, sampah yang digunakan adaampah organik

T>egar dan organik yang mulai membusuk. Pada samiggmik segar, setelah

6

= lisortir, sampah melewati proses desinfektasi untaénghilangkan kuman
8 )ienyakit serta dehidrasi untuk pengeringan. Setélapenentuan ransum pakan

= esuai dengan konsentrasi dan penambahan baharkpegdintuk pakan ternak.

n

5 Jahan dari sampah organik serta bahan tambahamplicauntuk kemudian

Enenjadi pakan ternak dengan nutrisi lengkap.
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